Necrotizing Enterocolitis Pada Neonatus Dengan Penyakit Jantung Kongenital: Faktor Resiko Dan Hasil Akhir

Necrotizing enterocolitis (NEC) yang ditandai dengan terjadinya nekrosis pada lapisan mukosa intestinal atau bahkan pada lapisan yang lebih dalam umumnya di ileum terminalis, utamanya merupakan suatu penyakit yang terjadi pada bayi-bayi prematur. Tetapi pada bayi yang lahir at term, penyakit jantung kongenital merupakan faktor predisposisi terhadap kondisi ini. 

Untuk menentukan faktor resiko terjadinya NEC pada penderita yang mengalami penyakit jantung kongenital telah dilakukan suatu penelitian terhadap neonatus selama kurun waktu 4 tahun.

Metode yang digunakan yaitu dengan menganalisa kaitan antara diagnosa kelainan jantung dan usia saat MRS dengan NEC diantara 643 penderita. Variabel-variabel demografik, pra-operatif, dan operatif kemudian dicatat secara retrospektif pada 21 neonatus dengan penyakit jantung kongenital yang kemudian mengalami NEC dan 70 neonatus kelompok kontrol yang disesuaikan dengan diagnosa dan usia saat MRS. Kelompok kasus dan kelompok kontrol dibandingkan untuk mengidentifikasi faktor resiko terhadap NEC.

Dari hasil yang yang telah diolah dan dianalisa diperoleh kesimpulan bahwa terdapat resiko substansial terjadinya NEC pada neonatus dengan penyakit jantung kongenital. Faktor-faktor lain yang berkaitan dengan peningkatan resiko terjadinya NEC pada bayi dengan penyakit jantung kongenital antara lain lahir prematur, sindrom hipoplasia jantung kiri, trunkus arteriosus, dan adanya episode-episode perfusi sistemik yang buruk atau syok.

Selain itu patut dicatat pula bahwa , walaupun tidak ada perbedaan angka mortalitas NEC antara penderita dengan penyakit jantung kongenital dengan penderita yang tidak mempunyai penyakit jantung kongenital, tetapi masa perawatan di rumah sakit lebih lama pada penderita dengan penyakit jantung kongenital.
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